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Abstrak

Penggunaan insektisida untuk pengendalian vektor dalam skala luas secara terus menerus
dalam jangka waktu cukup lama dan frekuensi tinggi dapat menimbulkan terjadinya
penurunan kerentanan pada nyamuk sasaran. Mulai tahun 2003 malathion digunakan
sebagai pengganti insektida peritroid dengan alasan insektisida tersebut berbeda
golongan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui status kerentanan nyamuk Ae.
aegypti di Kecamatan Neglasari kota Tangerang terhadap insektisida jenis malathion.
Penelitian dilakukan secara eksperimen yaitu menentukan status kerentanan nyamuk Ae.
aegypti dengan uji susceptibity terhadap insektisida malathion. Lokasi pengambilan
sampel nyamuk Ae. aegypti dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu
kelompok perlakuan yang meliputi kota Tangerang dimana wilayah tersebut telah
dilakukan penyemprotan insektisida organofosfat dalam pemberantasan nyamuk DBD,
dan kelompok pembanding nyamuk Ae. aegypti dari Laboratorium Parasitologi FK —
UGM Yogyakarta yang belum terpapar insektisida. Berdasarkan hasil penelitian, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut nyamuk Ae. aegypti belum mengalami resistensi di
kelurahan Neglasari masih rentan terhadap insektisida malathion . Disarankan Perlu
dilakukan monitoring terhadap penggunaan insektisida malathion, dengan memantau
efektivitasnya terhadap nyamuk Ae. aegypti di lokasi tersebut, Malathion perlu di ganti
dengan jenis lain dalam aplikasi thermal fogging, karena nyamuk Ae. aegypti di lokasi
tersebut sudah resiten, Sebelum dilakukan thermal fogging dengan insektisida, sebaiknya
dilakukan uji hayati nyamuk Ae. aegypti di lokasi tersebut terhadap insektisida yang akan
digunakan, Penelitian lebih lanjut terhadap kelurahan yang belum diteliti, untuk
memperoleh gambaran tentang status kerentanan/resistensi secara menyeluruh.
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Pendahuluan
Penyakit Demam Berdarah

Dengue (DBD) di
merupakan salah satu penyakit

Indonesia
endemik, dan telah  menjadi
permasalahan kesehatan serius yang
menimbulkan banyak korban
kematian. Hal ini  dikarenakan
penyakit tersebut penyebarannya
sangat cepat dan sering menimbulkan
kejadian luar biasa (KLB), sehingga
menimbulkan kesakitan dan
kematian yang tinggi. Penyakit DBD
disebabkan oleh virus dengue dan
ditularkan oleh nyamuk Aedes
aegypti sebagai vektor utama dan
Aedes albopictus sebagai vektor
sekunder.

Fenomena pergeseran kejadian
luar biasa (KLB) DBD di Indonesia,
sebelumnya pada tahun 1970-1990
KLB terjadi secara berkala 4-6 tahun
telah mengalami pergeseran sejak
tahun 2005 menjadi 3-4 tahun,
bahkan di beberapa kota KLB terjadi
dalam jangka waktu 1-2 tahun
(Kusriastuti, 2005). Selama tahun
2008 jumlah penderita DBD di
Banten mencapai 802 orang.

Sedangkan pada tahun 2009 sampai
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bulan Juli kasus DBD mencapai 800
kasus dan 40 orang meninggal dunia
atau telah mengalami out break.

Pada masa KLB dan dalam
musim penularan penyakit DBD,
penggunaan insektisida tidak dapat
dihindarkan. Penggunaan insektisida
untuk pengendalian vektor dalam
skala luas secara terus menerus
dalam jangka waktu cukup lama dan
frekuensi tinggi dapat menimbulkan
terjadinya penurunan  Kkerentanan
pada nyamuk sasaran (WHO, 1995;
Georghiou & Mellon, 1983). Hal ini
terbukti  adanya  kecenderungan

resistensi nyamuk terhadap
insektisida di beberapa daerah di
Indonesia, salah satu contohnya
penelitian yang dilakukan di Kota
Bandung terhadap jenis insektisida
sipermetrin telah

resistensi (Dindin, 2008).

Sejak tahun 1991 sampai

mengalami

dengan sekarang Dinas Kesehatan
Kota  Tangerang  menggunakan
malation dalam program
pengendalian DBD. Mulai tahun
2003 sipermetrin digunakan sebagai
malation

insektida  pendamping

dengan alasan insektisida tersebut
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berbeda golongan, dimana malation
termasuk  golongan  organofosfat
sedangkan  sipermetrin  (Cynop)
golongan piretroid.

Berdasarkan uraian diatas,
kami tertarik untuk mengetahui
tingkat resistensi nyamuk Aedes
aegypti terhadap insektisida
malation yang digunakan dalam
program pengendalian DBD di Kota

Tangerang.

Metode Penelitian

Penelitian dilakukan secara
observasional  yaitu  menentukan
status  kerentanan nyamuk Ae.
aegypti dengan biossay test metode
discriminating dose dan untuk
mengetahui mekanisme restensi Ae.
aegypti dengan biochemis test di
laboratorium.

Lokasi pengambilan sampel
nyamuk Ae. aegypti dalam penelitian
ini meliputi kota Tangerang dimana
wilayah tersebut telah dilakukan
penyemprotan insektisida
organofosfat dalam pemberantasan

nyamuk DBD, dan kelompok
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pembanding nyamuk Ae. aegypti dari
Lab Parasitologi UGM Y ogyakarta.

Populasi  penelitian adalah
nyamuk Ae. aegypti di Kkota
Tangerang. Unit sampel adalah
nyamuk Ae. aegypti dari  lokasi
endemis di Kelurahan Karangsari,
Kecamatan Neglasari kota
Tangerang.

Status kerentanan nyamuk Ae.
aegypti terhadap insektisida
sipermetrin dengan metode
susceptibility test kit yang dilengkapi
dengan impregnated paper. Kriteria
kerentanan

nyamuk  ditetapkan

berdasarkan persentase angka
kematian nyamuk, jika kematian
sebesar 99 — 100% populasi disebut
peka/rentan, kematian 80 - 98%
disebut toleran dan kematian < 80%

disebut resisten.

Hasil

a. Uji susceptibity Ae. aegypti
terhadap malation

Hasil pengujian yang

dilakukan di

entomologi Universitas Gadjah Mada

laboratorium

pada larva nyamuk yang diambil

secara proposional di kelurahan
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Neglasari memperlihat hasil sebagai

berikut:

Tabel 1
Hasil Uji Susccaotibity Larva Ae.
aegypti Terhadap Malathion di
Kota Tangerang Tahun 2014

Angka
Waktu :
Pengamatan Kf_@?&g’m
(Menit)  ——=11 1y
15 0 0 O
30 0 0 0
45 0 0 0
60 0 2 1
6 3 4 6
90 7 12 10
105 15 16 14
120 20 21 17
Keterangan:

I : Kematian larva pada
perlakuan pada tabung
pertama

] : Kematian larva pada
perlakuan pada tabung kedua

I : Kematian larva pada
perlakuan pada tabung ketiga

Berdasarkan tabel di atas
Kematian larva pada tabung kedua
yang paling banyak yaitu 21 ekor
larva, sedangkan Kematian larva
pada tabung ketiga sebanyak 17 ekor.

Kematian larva terjadi pada 60
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menit setelah di kontakan dengan
impregnated paper yang berbahan

aktif malathion.

Uji  susceptibity  dilakukan
terhadap populasi nyamuk jentik Ae.
aegypti terhadap insektisida
malation, dari masing-masing
kelurahan diambil secara random
sebanyak 75 ekor yang tersebar di
wilayah kecamatan Neglasari Kota

Tangerang.

Pembahasan

Berdasarkan tabel di atas
Kematian larva pada tabung kedua
yang paling banyak yaitu 21 ekor
larva, sedangkan Kematian larva
pada tabung ketiga sebanyak 17 ekor.
Kematian larva terjadi pada 60
menit setelah di kontakan dengan
impregnated paper yang berbahan
aktif malathion.

Kematian larva Ae. aegypti
rata-rata pada tiga tabung uji
susceptibity 19,33 ekor, dengan
patokan Kriteria < 80% adalah
resisten/kebal, kemudian 80-98%
adalah toleran dan kematian 90-
100% adalah rentan. Berdasarkan
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perhitungan prosentase kematian
mencapai 77,32 % , artinya larva Ae.
Aegypti yang ada di Neglasari telah
mengalami resistensi (< 80 %).
Nyamuk Ae. aegypti Yyang
berasal dari kelurahan Neglasari
telah mengalami resistensi terhadap
insektisida malation. Hal ini  di
perkirakan berhubungan erat dengan
tingginya pemakaian insektisida jenis
malathion secara terus menerus seirin
jumlah kasus yang selalu ada setip
tahunnya. Kondisi di atas di dukung
olen teori penyebab  resistensi
nyamuk vektor akibat paparan
insektisida pada operasional
pengendalian  kepadatan  vektor
dengan  penggunaan insektisida
malation di  kota  Tangerang.
Penggunaan insektisida secara terus-
menerus cenderung mempercepet
proses terjadinya resistensi serangga.
Kerentanan serangga tidak hanya
dipengaruhi oleh lama dan frekuensi
paparan insektisida saja, tetapi juga
frekuensi gen yang ada apaakah
dominan heterozygote atau
homozygote pada populasi serangga
(Hemingway et al., 1986a). Faktor

genetik lainnya adalah bagiamana
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interaksi antar gen atau gen-gen
pembawa sifat tersebut. Adanya
seleksi dari insektisida sebelumnya
dapat mempengaruhi proses
berkembanganya resistensi.

Hal ini juga di perkuat oleh
hasil penelitian dindin wahyudin di
Bandung terhadap resistensi malation
di daerah endemis tinggi, hasilnya
nyamuk yang berada di wilayah
cimahi, cibeurem dalam kondisi
resisten sedang dan tinggi, walaupun
Insektisida malation sudah lebih dari
6 tahun tidak digunakan, namun
masih mempunyai pengaruh terhadap
status kerentanan populasi nyamuk
Ae. aegypti di daerah tersebut.
Lamanya proses resistensi pada
serangga terhadap insektisida sangat
bervariasi, dari 1 — 2 tahun sampai
berpuluh tahun (Georghiou, 1986).

Nyamuk  Ae. aegypty yang
sudah resisten waktu terpapar oleh
insektisida malathion nyamuk relatip
tahan, pada saat paparan saat fogging
nyamuk hanya pinsan setelah itu
beberapa jam bisa hidup kembali,
sedangkn hal sebaliknya pada
nyamuk yang rentan akan mematikan

akibat kehilangan sistem kontrol
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kerja saraf. Transmisi impuls saraf
pada nyamuk diperantarai oleh
asetilkolin yang bertindak sebagai
neurotrnsmitter. Kerja asetilkolin
dipengaruhi oleh enzim
asetilkolinesterase,  yang  akan
menghidrolisis asetilkolin menjadi
kolin dan asam asetat untuk
menghentikan impuls saraf
(Mulyaningsih, 2003). Peningkatan
enzim esterase nonspesifik adalah
salah satu proses penting dalam
detoksifikasi insektisida, sehingga
menyebabkan  serangga  sasaran
menurun  status
(Yasutomi, 1976).

Setelah dilakukan penelitian

kerentanannya

menunjukkan, bahwa nyamuk Ae.
aegypti dari kelurahan  Neglasari
telah mengalami resistensi terhadap
insektisida malation. Dengan
demikian penggunaan insektisida
malation dalam program
pengendalian  vektor DBD di
kelurahan Neglasari di anjurkan
untuk merotsi pemakaian insektisida
dengan jenis karbamat atau peritroid.

Mekanisme penurunan status
kerentanan

serangga  terhadap

insektisida  golongan  malathion
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tersebut  menunjukkan  kesamaan
dengan uji yang telah dilakukan oleh
Chareonviriyaphap et al., (2003),
berkaitan dengan mekanisme
resistensi  nyamuk An. minimus
terhadap insektisida piretroid sintetik
yaitu terjadinya perubahan warna
menjadi biru apabila terdapat adanya
peningkatan enzim monooxygenase.
Monooxygenase merupakan rantai
enzim yang terkait dengan cytocrome
P-450 dan  peletakan  enzim
monooxygenase  tersebut  dapat
menunjukkan  tingkat  toleransi
terhadap sintetik piretroid (Nelson et
al., 1996).

Penggunaan insektisida secara

terus-menerus cenderung
mempercepet  proses  terjadinya
resistensi  serangga.  Kerentanan

serangga tidak hanya dipengaruhi
oleh lama dan frekuensi paparan
insektisida saja, tetapi juga frekuensi
gen yang ada apaakah dominan
heterozygote atau homozygote pada
populasi serangga (Hemingway et
al., 1986a). Faktor genetik lainnya
adalah bagiamana interaksi antar gen
atau gen-gen pembawa sifat tersebut.

Adanya seleksi dari insektisida
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sebelumnya dapat mempengaruhi
proses berkembanganya resistensi.
Mekanisme utama kejadian
resistensi silang (cross resistance)
antara  piretroid dengan DDT
ditentukan lebih jauh melalui studi
lanjut pada tingkat molekuler
(Brooke et al., 1999). Hamingway
and Ransom (2000), menyatakan
bahwa peningkatan enzim
monooxigenase  terkait  dengan
toleransi pada insektisida piretroid
dalam tubuh nyamuk, meskipun juga
terjadi pada lalat rumah (Musca
domestica). Menurut Panut
Djojosumarto (2008), populasi hama
yang sudah resisten terhadap
insektisida DDT cenderung resisten
terhadap piretroid. Demikian halnya
populasi hama yang sudah kebal
terhadap insektisida  golongan
organofosfat  cenderung  resisten

terhadap insektisida karbamat.

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian

yang  dilakukan  pada  bulan
September sampai dengan Nopember
2014 di Kecamatan Neglasari Kota

Tangerang , maka dapat disimpulkan
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bahwa nyamuk Ae. aegypti telah

mengalami  resistensi  terhadap
insektisida malathion.

Dengan  demikian  perlu
dilakukan

penggunaan insektisida malathion,

monitoring  terhadap
dengan memantau efektivitasnya
terhadap nyamuk Ae. aegypti di
lokasi tersebut

Malathion  perlu  diganti
dengan jenis lain dalam aplikasi
thermal fogging, karena nyamuk Ae.
aegypti di lokasi tersebut sudah
resiten. Sebelum dilakukan thermal
fogging dengan insektisida,
sebaiknya dilakukan uji  hayati
nyamuk Ae. aegypti di lokasi tersebut
terhadap insektisida yang akan
digunakan.

Penelitian lebih lanjut
terhadap kelurahan yang belum
diteliti, untuk memperoleh gambaran
tentang status kerentanan/resistensi

secara menyeluruh.
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